1
10

BAB II

TINJAUAN SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN

DI SEKOLAH  MENENGAH UMUM COKRO AMINOTO
2.1 
Tujuan Umum       



Seperti yang telah dijelaskan dalam bab I, bahwa sistem informasi secara manual akan menimbulkan keterlambatan penyajian informasi yang kadang-kadang informasi ini sangat dibutuhkan oleh pengguna informasi. Hal ini berarti menimbulkan pemborosan waktu. Padahal waktu disini sangat berharga yang akan mempengaruhi jalannya suatu pekerjaan khususnya dalam manjalankan operasional perpustakaan dalam pendidikan formal. Dan akhirnya banyak ativitas lain yang juga tertunda akibat penyajian informasi yang dirasa kurang bersifat up-to-date. Selain keterlambatan penyajian informasi, juga berpengaruh pada ketelitian dalam mengolah data masukan di perpustakaan. Tentu saja hal ini tergantung pada faktor manusia sebagai pelaksana.



Untuk mengatasi keterlambatan penyajian informasi dan kelemahan faktor ketelitian ini maka cara yang paling efektif adalah membuat suatu sistem informasi yang mampu mengatasi kelemahan tersebut diatas. Penggunaan komputer sebagai alat bantu disini sangat baik dalam hal penyajian informasi. Yang juga harus diperhatikan dalam pembuatan sistim informasi adalah kesesuian sistem dengan pemakai, agar dalam penggunaannya pemakai tidak menemui kesulitan baru yang justru menghamabat kelancaran aktivitas perpustakaan tersebut.


Penyusunan sistem informasi perpustakaan yang disajikan disini sebenarnya merupakan pengalihan obyek saja, yaitu dengan manual dialihkan dengan menggunakan sarana komputer.  

2.2 
Mekanisme Sistem Perpustakaan SMU Cokro Aminoto



Perpustakaan SMU Cokroaminoto Madiun adalah salah satu unit pelaksana teknik sekolah yang eksistensinya secara struktural bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam hal pengadaan buku, pengelolaan, inventarisasi dan pelayanan bagian bacaan baik yang dibutuhkan sesuai bahan pelajaran kurikulum yang tengah berlangsung ataupun koleksi-koleksi lainnya.


Sebagaimana perpustakaan-perpustakaan lain, Perpustakaan SMU Cokraminoto Madiun didalam mendapatkan dan menambah koleksinya diperoleh dengan cara :

1.  Membeli

Untuk membeli dana yang didapat dari anggaran sekolah, yang penyalurannnya dengan jalan menbeli ketoko buku atau penerbit langsung. Selain itu dana yang diperoleh melalui denda bagi siswa yang terlambat mengembalikan buku.

2. Sumbangan atau infak


Sumbangan atau infak didapat dari instansi atau perorangan, seperti Departemen Pendidikan RI, Departeman Agama, wali-wali murid, guru-guru, siswa, alumni dan lain sebagainya.
3. Denda


Denda biasanya didapat dari anggota yang meminjam buku oleh karena alasan terlambat mengembalikan, alasan hilang atau rusak maka anggota yang bersangkutan dikenakan denda mengganti dengan buku yang sama.




Karena  perpustakaan ini beroperasinya ditingkat sekolah tingkat lanjutan atas maka pengolahan buku-buku yang diinventarisir menganut sistem tiga digit, yang memungkinkan masing-masing golongan menampung maksimal 100 nomor buku dalam saru tingkat rak.

Buku-buku yang ada dalam perpustakaan itu antara lain:

1. Ilmu Pengetahuan Sosial

2. Ilmu Pengetahuan Alam

3. Agama

4. Bahasa

5. Karya umum (Pengetahuan Umum)

6. Filsafat 

7. Ilmu-ilmu Murni (pasti)

8. Kesusastraan

9. Geografi dan Sejarah Umum

10. Kesenian dan Olah Raga

11. Majalah dan Novel serta Koran yang terbit tiap hari.

Anggota perpustakaan ini adalah para siswa/siswi, guru dan karyawan/karyawati SMU Cokroaminoto Madiun. Untuk calon peminjam buku, calon datang sendiri ke tempat pencatatan setiap jam kerja dengan memperlihatkankartu identitas siswa aktif pada tahun yang tengah berlangsung atau kartu identitas guru atau karyawan SMU Cokroaminoto Madiun.   



Selain dari pendaftaran anggota mendapatkan kartu anggota perpustakaan. Dengan memiliki kartu tersebut anggota telah dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan sebagamana mestinya dengan tetap menjaga tata tertib yang berlaku:

A. Tata Tertib Perpustakaan:

1) Pengunjung harus mengisi buku tamu

2) Pengunjung harus menitipkan tas, buku dan lain-lain ditampat yang telah disediakan.

3) Pengunjung harus menjaga kebersihan, ketertiban dan kesopanan dan ketenangan.

4) Pengunjung harus menjaga kebersihan, ketertiban dan kerapian bahan perpustakaan yang dipergunakan.

5) Pengunjung yang menggunakan bahan referensi harus minta ijin terlebih dahulu pada petugas serta menulis nama, kelas, nomor kode buku, judul dan paraf pada buku peminjaman.

6) Pengunjng tidak dibenarkan membuang sampah diruang perpustakaan.

B. Tata Tertib Peminjaman.

1) Peminjam harus menggunakan kartu perpustakaan dengan memperlihatkan pada petugas saan meminjam.

2) Peminjam harus mencari buku yang diperlukandan menyerahkan pada petugas untuk dimasukan dalam komputer.

3) Peminjam diwajibkan menyampul buku yang dipinjam, bila buku tersebut sampulnya rusak.

4) Lama peminjaman satu minggu dan sesudahnya dapat diperpanjang kembali.

5) Jika buku tinggal satu dalam rak buku tidak boleh dipinjam karena sebagai referensi petugas kalau bulu itu ada dan jika mencari buku yang sama siswa boleh mengecek pada komputer dimana keberadaan buku tersebut ada dimana dan siapa peminjamnya.

6) Peminjam hanya diperkenankan meminjam sebanyak 5 buah buku.

7) Peminjam tidak boleh menulis, mencoret, merobek dan melipat bagian-bagian buku yang dipinjam.
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